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BAB 1 

PENDAHULUAN 

 

1.1. Latar Belakang 

Kesejahteraan seluruh masyarakat Indonesia dimungkinkan perwujudannya 

ketika penyelenggaraan pemerintahan dapat berjalan dengan baik dan 

pembangunan dapat terlaksana dengan optimal dalam setiap sektor bidang. Kedua 

hal tersebut hanya dapat terjadi beroleh pembiayaan yang cukup, dengan pajak 

sebagai salah satu sumber pembiayaannya. Berdasarkan UU No. 16 Tahun 2009 

tentang Ketentuan Umum dan Tata Cara Perpajakan, dijelaskan bahwa pajak 

merupakan wujud kontribusi yang diwajibkan pada orang pribadi atau badan pada 

negara secara terutang yang sifatnya memaksa sebagaimana ketentuan 

perundangan, tanpa beroleh imbalan langsung dan berguna sebagai pemenuhan 

kebutuhan negara untuk kemakmuran rakyat sebesar-besarnya. 

Pajak diketahui sebagai sumber penerimaan negara yang begitu krusial 

untuk menunjang dan mendukung pembiayaan pembangunan. Adapun sekitar 75% 

penerimaan sumber Anggaran Pendapatan Belanja Negara (APBN) berasal dari 

pajak, sekaligus juga berorientasi terhadap proses sustainable development. 

Diharap terus terjadi peningkatan terhadap penerimaan pajak demi melancarkan 

dan mengoptimalkan proses pelaksanaan pembangunan negara berdasarkan APBN, 

sehingga pemerintah juga terus meningkatkan upayanya dalam mengoptimalkan 

penerimaan pajak (Siti, 2013). 
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Potensi penerimaan pajak di Indonesia yang besar bisa mendorong 

kesejahteraan masyarakat melalui optimalisasi pelaksanaan pembangunan. Kendati 

demikina, tentu pada pelaksanaannya didapati berbagai permasalahan, seperti atas 

kurangnya sistem ataupun perilaku dari birokrasi pemerintahan, terutama terkait 

proses perpajakan berikut pengelolaan uang hasil pajak, serta pengelolaan uang 

negara yang secara umum disebut APBN. Dengan demikian munculnya dampak 

negatif melalui berbagai permasalahan ini tentu juga akan berpengaruh pada sikap 

dan tinkgat ketaatan masyarakat dalam menunaikan kewajiban perpajakannya 

(Muhammad & Sunarto, 2018). 

Penggalian potensi melalui intensifikasi yang dilaksanakan DJP antara lain 

melalui kegiatan penagihan yang menjadi tanggung jawab seksi penagihan di 

tingkat Kantor Pelayanan Pajak (KPP). Sebagaimana pandangan (Soemitro, 1996), 

penagihan pajak didefinisikan menjadi wujud perbuatan dari Direktorat Jenderal 

Pajak (DJP) atas dasar tidak patuhnya Wajib Pajak terhadap UU perpajakan, 

terutama terkait pembayaran pajak terutangnya. Pajak mempunyai peranan penting 

dalam keberlangsungan kehidupan bernegara, terutama terkait pembangunan, 

sebab pajak adalah salah satu sumber pendapatan yang negara miliki dalam rangka 

menjalankan pembiayaan terhadap pembangunan dan berbagai pengeluaran 

lainnya. Dari uraian tersebut, terdapat beberapa fungsi pajak, seperti anggaran 

(budgetair), pengaturan (regulerend), stabilitas, dan redistribusi pendapata (Abut, 

2005). Secara umum Penerimaan Pajak KPP Pratama Kota Lubuk Linggau bisa 

dilihat pada Tabel 1. 
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Tabel 1.1 Data Penerimaan Pajak KPP Pratama Kota Lubuk Linggau 

Tahun 2016-2020 

Tahun Target KPP (Rp) Terealisasi (Rp) Persentase (%) 

   2016 517.362.482.809 460.868.222.946 89% 

2017 568.453.156.000 502.905.369.436 88,5% 

2018 621.051.128.000 518.566.067.668 83,5% 

2019 512.614.228.000 553.730.386.868 92,57% 

2020 449.344.205.000 482.826.582.065 93,06% 

Rerata 533.765.039.961,8 503.779.325.796,6 94,38% 

Sumber : Pusat Data dan Informasi KPP Pratama Kota Lubuk Linggau, (2021) 

Dari data penerimaan Pajak KPP Pratama Kota Lubuk Linggau Tahun 2016 

sampai 2020. Secara umum diketahui data perimaan KPP yang dilihat dari nilai 

target dan realisasi memperlihatkan fluktuasi pergerakan melalui nilai rata-rata 

persentase sebesar 94,38 persen, capaian tertinggi ada pada tahun 2020 dengan 

persentase sebesar 93,06 persen dan untuk persentase terendah ada pada tahun 2018 

dengan persentase 83,5 persen. Selain melihat dari data penerimaan pajak saja 

perlunya pembahasan mengenai nilai tunggakan pajak yang mencerminkan capaian 

dari KPP melalui nilai tunggakan pajak berdasarkan Tabel 2 di bawah ini.  

Tabel 1.2 Data Tunggakan Pajak Tertagih KPP Pratama Kota Lubuk 

Linggau  Tahun 2016-2020 

Sumber : Pusat Data dan Informasi KPP Pratama Kota Lubuk Linggau, (2022) 

Dalam Tabel 2 menunjukkan bahwa setelah dilakukan pemeriksaan pada 

tahun 2016 sampai 2020 di Kota Lubuk Linggau secara umum untuk tunggakan 

Tahun 

 

Tunggakan (Rp) Tertagih (Rp) Tunggakan Tak 

Tertagih 

Persentase 

    Tunggakan  

   Tertagih  (%) 

2016 11,586,837,995 11,579,965,700 6,872,295 99,9% 

2017 15,207,652,693 5,080,668,649 10,126,984,044 33,40% 

2018 26,640,516,622 16,955,541,071 9,684,975,551 63,64% 

2019 30,457,615,377 23,568,230,580 6,889,384,797 77,38% 

2020 18,447183,476 11,496,208,229 6,950,875,247 62,31% 

Total 53,435,007,310 45,112,383,649 33,659,091,934 84,42% 
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pajak tertagih mengalami pergerakan yang fluktuatif dengan total nilai persentase  

84,42 persen, diketahui bahwa untuk pada tahun 2017 menunjukkan nilai 

persentase terkecil dengan nilai persentase sebesar 33,40 persen dan untuk tahun 

2016 menjadi capai pajak yang dapat tertagih dengan nilai persentase sebesar 99,9 

persen akan tetapi terjadi penurunan nilai pajak tertagih yang cukup ekstrim di 

tahun 2017 , sebab oleh tidak patuhnya wajib pajak dalam melaporkan pajaknya 

yang berdampak pada berkurangnya penerimaan pajak.  

Berdasarkan (Afidah, 2020) mayoritas persoalan pajak masih mengenai 

kelalaian para wajib pajak untuk memenuhi kewajiban perpajakannya, terlebih 

didasari atas literasi yang kurang atau memang kesengajaan untuk mengabaikan 

ketentuan yang berlaku. Disampaikan oleh Prastowo, selaku Direktur Eksekutif 

Center For Indonesia Taxation Analysis (CITA)  bahwa banyak dari mereka seperti 

pelaku usaha dan individu yang mengalami penunggakan pajak dikarenakan 

kurangnya dalam mendorong pemahaman teknis terkait pajak, sejak jenis, proses 

administratif, sampai mekanisne pembayaran atau penyetorannya. Apabila setiap 

badan usaha maupun individu tersebut bisnisnya yang terus berkembang dan 

membaik termasuk membaiknya tingkat kepatuhannya dalam menunaikan 

kewajiban perpajakannya, yang bersangkutan dpaat dijadikan contoh yang baik 

bagi masyarakat secara umum.   Maka dari itu perlunya atau dalam hal ini urgensi 

literasi yang didukung dengan intervensi pemerintah dalam hal pemeriksaan pajak 

dan penagihan pajak 

Instrumen Fiskal dilakukan untuk mencapai Penerimaan pajak memiliki 

peran dominan dan krusial untuk dijadikan penerimaan suatu negara. Kewajiban 
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negara adalah dalam mencukupi setiap kepentingan rakyat dimungkinkan melalui 

penyelenggaraan pembangunan yang optimal dan tepat sasaran. Suatu 

pembangunan negara membutuhkan pembiayaan yang begitu banyak, dan tentunya 

semakin meningkat setiap tahunnya seiring kepentingan rakyat yang juga semakin 

meningkat. Tujuan utama atas penerimaan pajak yaitu sebagai upaya 

penyeimbangan pengeluaran dengan pendapatan negara, sekaligus perwujudan 

peningkataan anggaran negara yang dapat dimanfaatkan guna melunasi hutang 

negara (Sunarto & Muhammad, 2018) 

Dalam penerimaan pajak pertambahan nilai dapat dipengaruhi oleh beberapa 

aspek, seperti penagihan pajak, self assessment system, dan pemeriksaan pajak. 

Adapun pada self assessment system dijelaskan sebagai pemberian tanggung jawab, 

kepercayaan, dan wewenang bagi para wajib pajak dalam hal penghitungan, 

pembayaran, hingga pelaporan pajak terutangnya secara mandiri. Masalah klasik 

yang dihadapi Direktorat Jenderal Pajak yaitu kepatuhan pajak yang hampir semua 

negara yang menerapkan sistem perpajakan, termasuk dalam sistem self assessment 

yang sebenarnya menjadi harapan untuk memaksimalkan tingkat kepatuhan para 

wajib pajak. Pemerintah juga telah menjalankan berbagai upaya untuk 

memaksimalkan penerimaan pajak, salah satunya melalui reformasi pajak (tax 

reform).  

Kebijakan perpajakan juga terus diperbarui pemerintah, khususnya terkait 

administrasi perpajakan demi memenuhi target penerimaan pajak sebagaimana 

disampaikan melalui UU No. 8 Tahun 1983 tentang PPn barang dan jasa. Seperti 

ditunjukkan oleh data KPP Pratama Kota Lubuk Linggau, bahwa upaya yang 
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dijalankan Kepala Kanwil Ditjen Pajak Sumsel dan Kep. Babel yang penerimaan 

pajak di wilayah Kota Lubuk Linggau ditargetkan senilai 431.270.869 pada tahun 

2021, kemudian terealisasi senilai 460.868.222.946 atau sebesar 89 persen.  

 Hal tersebut memperlihatkan bahwa self assessment system bisa membuat 

wajib pajak semakin patuh untuk memenuhi kewajiban perpajakannya, sekaligus 

tentu saja mendorong peningkatan penerimaan pajak. Berdasarkan penelitian 

(Trisnayanti, 2020), dijelaskan bahwa terdapat pengaruh yang signifikan dari self 

assessment system pada penerimaan Ppn.  

Kemudian untuk pelaksanaan pemeriksaan pajak difungsikan sebagai uji 

terhadap tingkat kepatuhan wajib pajak dalam memenuhi kewajibannya, melalui 

pemeriksaan rutin dan pemeriksaan khusus terhadap SPT (Surat Pemberitahuan) 

dari setiap wajib pajak (Firdayani, 2017). Pemeriksaan pajak digunakan sebagai 

cara yang dapat dilakukan untuk mengontrol dan mengendalikan self assessment 

system ditujukan demi menjamin kebenaran dan kejelasan SPT yang disampaikan 

wajib pajak (Wirawan, 2015) dalam penelitian (Sulistiani, 2016), bahwa upaya 

yang dilakukan wajib pajak terkait hak dan kewajiban perpajakannya melalui 

pengeluaran biaya disebut sebagai compliance cost. Setiap baiyaa tersebut, pada 

dasarnya bersifat tidak untuk menghambat wajib pajak untuk memenuhi kewajiban 

perpajakannya, kendati bagi Adam Smith melalui (Arabella, 2020), tetap 

dibutuhkan implementasi prinsip efficiency, termasuk juga prinsip equality, 

certainty, dan convenience atau yang acap dikenal dengan four maxims. 

Sebagaimana prinsip efficiency, bahwa di suatu negara, seharusnya proses 

pemungutan pajaknya dapat terlaksana dengan cara atau mekanisme yang hemat 
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dan mereduksi berbagai biaya terkait pemungutan pajak itu sendiri demi 

maksimalkan penerimaan pajak, yang salah satunya dimungkinkan melalui adanya 

pemeriksaan pajak.  

Adapun berdasarkan pasal 1 angka 25 UU No. 16 Tahun 2009, bahwa 

pemeriksaan  pajak dijelaskan sebagai upaya penghimpunan dan pengolahan setiap 

data, bukti, ataupun keterangan perpajakan secara professional dan seobjektif 

mungkin sebagaimana standar pemeriksaannya. Sehingga ditujukan demi 

melakukan uji kepatuhan wajib pajak dalam memenuhi kewajiban perpajakan 

dan/atau terhadap tujuan yang lain demi menjalankan ketentuan perpajakan yang 

telah berlakukan. Pelaksanaan pemeriksaan pajak yang tentunya ditujukan demi 

memaksimalkan penerimaan pajak dilangsungkan dengan menguji tingkat 

kepatuhan dari para wajib pajak terkait upayanya memenuhi setiap kewajiban 

perpajakannya. Berdasarkan kajian oleh (Trisnayanti & Jati, 2019), disampaikan 

bahwa terdapat pengaruh signifikan dari tindakan pemeriksaan pajak pada 

penerimaan pajak. Selain itu, penagihan pajak juga menjadi aspek lain  yang akan 

berpengaruh pada penerimaan pajak pertambahan nilai (Tampubolon, 2019). 

Berdasarkan Pasal 1 UU No. 19 Tahun 2000, bahwa penagihan pajak adalah 

serangkaian tindakan berupa peneguran atau peringatan, pelaksanaan pengaihan 

sekaligus dan seketika, pemberitahuan Surat Paksa, pengusulan pencegahan, 

penyanderaan, ataupun penjualan barang sitaan demi mmebuat wajib pajak 

melakukan pelunasan terhadap kewajiban utang pajak berikut biaya penagihannya. 

Tindakan ini ditengarai akan dapat menyadarkan para wajib pajak untuk dapat 

segera memenuhi kewajiban perpajakannya (Mispa, 2019). Sebagaimana 
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disampaikan (Brew & Wiah, 2018) dalam penelitiannya yang mendapati bahwa 

terdapat efektivitas dan kotribusi dari pelaksanaan penagihan pajak terhadap 

penerimaan pajak pertambahan nilai di wilayah Kota Lubuk Linggau. 

Penelitian (Meiliawati, 2017) pengaruh Self Assessment, penagihan, dan 

pemeriksaan pajak pada penerimaan pajak KPP Pratama Kosambi mendapati hasil 

bahwa dalam rangka menyelesaikan msalah tunggakan pajak dapat melalui 

pelaksanan penagihan dan pemeriksaan pajak, sehingga dalam meningkatkan 

penerimaan pajaknya, fiksus terkait dapat mendorong wajib pajak di wilayahnya  

untuk melunasi pejak terutangnya. Hal ini juga ditengarai para wajib pajak masih 

lalai dan bahkan sengaja mencurangi pembayaran pajak sebagaimana yang 

ditentukan, hingga kemudian didapat adanya tunggakan pajak yang membuat 

penerimaan pajak berkurang, serta melalui pemeriksaan dan penagihan pajak 

tersebut menjadi harapan terjadinya peningkatan signifikan terhadap proses 

perpajakan (Migang & Wahyuni, 2020). 

KPP Pratama Kota Lubuk Linggau sebagai kantor pajak Kota Lubuk Linggau 

Sumatera Selatan, diharap bisa mendorong peningkatan penerimaan berdasarkan 

sektor perpajakan. Kemudian tentu juga diharap akan dapat memaksimalkan 

pelayanan, dari sosialisasi pentingnya pembayaran pajak sampai dengan 

implementasi self assesment system. Sehingga diharap wajib pajak dapat lebih sadar 

untuk menunaikan setiap kewajiban perpajaanknya.  Dari fenomena di lapangan, 

penerimaan pajak pertambahan nilai di Kota Lubuk Linggau dipengaruhi oleh 

badan usaha yang menerapkan pajak pertambahan nilai, setelah terkena dampak 

Covid-19 penerimaan pajak mengalami penurunan karena badan usaha mengalami 
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penutupan dan menurunnya kemauan wajib pajak membayar pajak, saat ini 

pemerintah mengoptimalkan penerimaan pajak. Hal yang tentu akan memicu 

keengganan wajib pajak dan masyarakat secara umum untuk membayar pajak 

melalui perilaku penghindaran pajak (tax avoidance). Dengan kata lain, upaya 

peningkatan penerimaan pajak harus menghadapi kondisi sistem penerimaan 

perpajakan yang masih belum optimal. 

Target penerimaan pajak yang mencermin nilai pemasukan keuangan daerah 

ketika tingkat kepatuhan masyarakat wajib pajak sudah baik seharusnya mudah 

tercapai, dalam hal ini peran dari masyarakat itu sendiri dan intervensi pemerintah 

dalam melakukan pemeriksaan dan penerimaan pajak sangatlah penting, selain itu 

penulis memilih KPP Pratama Kota Lubuk Linggau untuk dijadikan objek 

penelitian karena memiliki potensi yang cukup besar untuk digali yang ditunjukkan 

dari nilai penerimaan dan realisasi surat ketetapan pajaknya. 

Penelitiaan ini adalah pengembangan terhadap penelitian dari (Pajaitan & 

Sudjiman, 2021) yang dalam penelitiannya mengkaji pengaruh yang diberikan self 

assesment system, pemeriksaan pajak dan penagihan pajak pada penerimaan pajak 

pertambahan nilai subjek yang diteliti dalam penelitian tersebut mengambil objek 

di wilayah KPP Pratama Kota Bekasi Selatan dan  mendapatkan hasil bahwa Self 

assessment system dan pemeriksaan pajak negatif pengaruhnya pada penerimaan 

pajak pertambahan nilai, sedangkan pengaruh penagihan pajak lebih positif pada 

penerimaan pajak pertambahan nilai. Hasil yang kemudian sejalan dengan 

penelitian (Maulida & Adnan, 2017) yang menyatakan bahwa terdapat pengaruh 

negatif dari Self assessment system dan pemeriksaan pajak pada penerimaan pajak 



28 
 

pertambahan nilai, dan terdapat pengaruh positif dari penagihan pajak pada 

penerimaan pajak pertambahan nilai, subjek yang diteliti dalam penelitian tersebut 

mengambil objek di wilayah KPP Pratama Banda Aceh. Penelitian dari (Migang 

& Wahyuni, 2020) terkait pengaruh dari self assesment system, pemeriksaan pajak 

dan penagihan pajak mendapatkan hasil bahwa terdapat pengaruh positif dari Self 

assessment system pada penerimaan pajak pertambahan nilai, sedangkan terdapat 

pengaruh negatif dari pemeriksaan pajak dan penagihan pajak pada penerimaan 

pajak pertambahan nilai, dalam penelitian tersebut mengambil objek di wilayah 

KPP Pratama Balikpapan. Hasil yang dinilai selaras penelitian dari (Tamary, 2021) 

mendapatkan hasil bahwa terdapat pengaruh positif dari Self assessment system 

pada penerimaan pajak pertambahan nilai, sedangkan terdapat pengaruh negatif 

dari pemeriksaan pajak dan penagihan pajak pada penerimaan pajak pertambahan 

nilai, dalam penelitian tersebut mengambil objek di wilayah KPP Pratama 

Balikpapan dan penelitian (Wahyuni & Anam, 2020) mendapatkan hasil bahwa 

terdapat pengaruh positif dari Self assessment system pada penerimaan pajak 

pertambahan nilai, sedangkan terdapat pengaruh negatif dari pemeriksaan pajak 

dan penagihan pajak pada penerimaan pajak pertambahan nilai, dalam penelitian 

tersebut mengambil objek di wilayah KPP Pratama Surabaya Karangpilang, karena 

semakin baiknya tingkat Self assessment system, pemeriksaan pajak dan penagihan 

pajak di suatu wilayah, artinya tingkat penerimaan pajak pertambahan nilai 

semakin baik, dan dari adanya pengaruh tersebut penulis tertarik untuk melakukan 

penelitian terhadap penerimaan pajak pertambahan nilai menggunakan variabel 

independen self assesment system, pemeriksaan pajak dan penagihan pajak.  
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Berdasarkan fenomena dan perbedaan dengan beberapa penelitian terdahulu, 

maka peneliti tertarik melakukan penelitian, "Pengaruh Self Assessment System, 

Pemeriksaan Pajak Dan Penagihan Pajak Terhadap Penerimaan Pajak 

Pertambahan Nilai Pada KPP Pratama Lubuk Linggau". 

1.2. Rumusan Masalah 

Dari uraian latar belakang dan maka dalam penelitian ini fokus pada pengaruh 

berikut ini. 

1. Bagaimana pengaruh self assessment system pada penerimaan pajak 

pertambahan nilai pada KPP Pratama Lubuk Linggau? 

2. Bagaimana pengaruh pemeriksaan pajak pada penerimaan pajak pertambahan 

nilai pada KPP Pratama Lubuk Linggau? 

3. Bagaimana pengaruh penagihan pajak pada penerimaan pajak pertambahan 

nilai pada KPP Pratama Lubuk Linggau? 

1.3. Tujuan Penelitian 

Berdasarkan paparan perumusan masalahnya, penelitian ini bertujuan untuk 

mengidentifikasi secara komprehensif penelitian sebagai berikut. 

1. Menguji dan menganalisis pengaruh self assessment system pada penerimaan 

pajak pertambahan nilai KPP Pratama Lubuk Linggau 

2. Menguji dan menganalisis pengaruh pemeriksaan pajak pada penerimaan pajak 

pertambahan nilai KPP Pratama Lubuk Linggau 

3. Menguji dan menganalisis Pengaruh Penagihan Pajak pada penerimaan pajak 

pertambahan nilai KPP Pratama Lubuk Linggau 
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1.4 Manfaat Penelitian 

Berikut beberapa manfaat berdasarkan pelaksanaan penelitian ini:  

1. Manfaat Teoritis 

Diharap melalui hasil penelitian ini akan menjadi sumber informasi dan 

wawasan untuk peneliti selanjutnya, mengenai masalah terkait pengaruh yang 

diberikan Self Assesment System Pemeriksaan Pajak dan Penagihan Pajak Pada 

Penerimaan Pajak Pertambahan Nilai KPP Pratama Lubuk Linggau 

2. Manfaat Praktis 

Diharapkan melalui hasil penelitian ini akan memberikan masukan kepada 

wajib pajak guna dijadikan gambaran atau patokan, sehingga mereka dapat 

secara rutin membayar tanggung jawab pajak usahanya dan mengetahui 

dampak yang akan terjadi pada usaha meraka jika terus menerus menunda 

untuk membayar pajak. 
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